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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memisahkan sitronelol dan geraniol 
pada fraksi rhodinol minyak serai wangi dengan mengubah kedua 
senyawa tersebut menjadi senyawa ester. Re                    
                                                                
dan asetat anhidrid dengan zeolite sebagai katalis. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan diperoleh rasio mol reaktan optimum 
yaitu 1:1 dan waktu reaksi optimum selama 1 jam. Adapun %yield 
sitronelil asetat dan geranil asetat yang diperoleh yaitu 74,06% dan 
95,92%. Kemudian, dilakukan scale up sintesis sitronelil asetat dan 
geranil asetat dengan kondisi waktu refluks dan rasio mol optimum  
dan diperoleh %yield sitronelil asetat 91,86 % dan geranil asetat 
2,72%. Senyawa ester yang terbentuk dipisahkan menggunakan 
distilasi fraksinasi dengan tekanan 400 mmHg. Fraksi pertama 
berhasil memisahkan geranil asetat dan diperoleh sitronelil asetat 
pada waktu retensi 21,66 menit. 















Separation of Geraniol and Citronellol from Rhodinol Fraction 
of Java Citronella Oil (Cymbopogon winterianus) by 





This research aims to separate citronellol and geraniol from rhodinol 
of citronella oil by converting the two compounds into esters. The 
reaction was carried out at        using rhodinol of citronella oil and 
acetic anhydride with zeolite as a catalyst. Based on the research that 
has been done, the optimum mole ratio of reactants is 1:1 and the 
optimum reaction time is 1 hour. The %yield of citronelyl acetate 
and geranil acetate are 74.06% and 95.92%. Further, scale up 
synthesis step of citronelyl acetate and geranil acetate in optimum 
conditions produce cytronelyl acetate 91.86% and geranil acetate 
2.72%. The ester products were separated using fractional distillation 
under 400 mmHg. The first fraction afford in separating geranil 
acetate and obtained citronelyl acetate at a retention time of 21.66 
minutes. 
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1.1 Latar Belakang 
Minyak atsiri dan turunannya banyak dimanfaatkan dalam 
industry flavour dan fragrance. Minyak atsiri dapat diekstrak dari 
berbagai bagian tumbuhan seperti daun, bunga, kayu, biji-bijian 
bahkan putik bunga[1]. Karakterisitik dari minyak atsiri yaitu 
rasanya getir, beraroma wangi sesuai dengan aroma tanaman 
penghasilnya, larut dalam pelarut organik, dan tidak larut dalam 
air[2]. Di Indonesia terdapat 40 jenis minyak atsiri yang 
diperdagangkan, salah satu yang berpotensi untuk dikembangkan 
secara komersial yaitu minyak serai wangi[1]. 
Dalam dunia perdagangan minyak serai wangi yang berasal dari 
Indonesia dikenal dengan nama “Java Citronella Oil”[3]. Java 
Citronella Oil tersusun atas 40 komponen senyawa, namun identitas 
aroma minyak serai wangi hanya ditentukan oleh tiga senyawa yaitu 
sitronelal (50,94%), sitronelol (6,06%), dan geraniol (16,47%) [4].  
Selama ini minyak atsiri Indonesia termasuk minyak serai wangi 
diekspor dalam bentuk crude oil, dengan harga yang relatif rendah. 
Sementara komponen-komponen tunggal memiliki harga yang jauh 
lebih menjanjikan. Sebagai contoh  harga sitronelal, sitronelol, dan 
geraniol 10 kali lebih  besar dibandingkan harga minyak serai wangi. 
Sitronelal dengan tingkat kemurnian diatas 85% memiliki harga Rp. 
208.318,00 per 100 mL, sedangkan sitronelol dan geraniol dengan 
tingkat kemurnian diatas 95% berturut-turut memiliki harga Rp. 
301.379 dan Rp. 266.940 per 100 mL[5]. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan nilai jual minyak serai wangi dapat diupayakan 
dengan memisahkan ketiga komponen tersebut. 
Beberapa peneliti telah mampu memisahkan beberapa 
komponen dalam minyak serai wangi dengan kemurnian yang tinggi. 
Eden, dkk (2018) dengan menggunakan distilasi fraksinasi bertingkat 
sistem batch, menghasilkan  kadar sitronelal 95,05%. Penelitian ini 
juga dapat memisahkan sitronelol dan geraniol yang dilakukan 
dengan distilasi bertingkat (dua kali fraksinasi) menghasilkan kadar 
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sitronelol 80,65% dan geraniol 76,63%[6]. Meskipun teknik ini 
mampu meningkatkan kadar sitronelol dan geraniol tetapi hasil yang 
diperoleh belum memenuhi persyaratan perdagangan Internasional. 
Selain itu, perlakuan distilasi bertingkat juga akan menurunkan 
jumlah rendemen yang dihasilkan. 
Pemisahan sitronelol dan geraniol menggunakan metode 
distilasi fraksinasi bertingkat seperti diatas, mengindikasikan bahwa 
komponen-komponen tersebut sulit dipisahkan. Hal ini dikarenakan 
kedua senyawa tersebut memiliki sifat fisika dan kimia yang hampir 
sama, seperti titik didih sitronelol 229⁰C dan geraniol 225⁰C[7]. 
Dalam prakteknya hasil distilasi fraksinasi satu tingkat selalu 
menghasilkan fraksi yang tersusun oleh dua komponen ini, yang 
sering dikenal dengan rhodinol[8].   
Teknik yang umumnya digunakan untuk memisahkan senyawa 
yang memiliki kemiripan sifat fisika dan kimia yaitu dengan 
membuat senyawa turunannya. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Weng, dkk (2015), yang memisahkan senyawa sitronelol dan 
geraniol dengan mengubah senyawa geraniol menjadi geranial 
melalui proses oksidasi. Hasil yang diperoleh yaitu dapat 
memisahkan geranial dengan sitronelol dengan %yield geranial yang 
tinggi yaitu 81%[9]. Cara lain yang dapat dilakukan untuk 
memisahkan sitronelol dan geraniol yaitu dengan mengubah senyawa 
tersebut menjadi senyawa ester. Pendekatan senyawa dengan 
membuat senyawa turunannya akan efektif jika reaksi sintesis 
senyawa turunannya memiliki %yield yang tinggi dan untuk 
memperoleh kembali komponen aslinya dapat dilakukan dengan 
mudah.  
 Senyawa ester dapat disintesis melalui reaksi esterifikasi antara 
senyawa asam dengan alkohol menggunakan katalis asam[10]. Ma 
Y, dkk (1996) mensintesis isopentil asetat menggunakan zeolite H-
ZSM-5 sebagai katalis dengan temperatur refluks 118-132⁰C selama 
8 jam, perbandingan molar asam dengan alkohol yaitu 4:1, dan 
jumlah katalis yang digunakan yaitu 4 gr per mol alkohol. Penelitian 
ini menghasilkan %yield sebesar 95,1% [11]. Sementara menurut 
Hamzah, dkk (2015) %yield dalam reaksi esterifikasi dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor antara lain waktu reaksi, jumlah reaktan, jenis 
katalis, suhu reaksi, dan jenis alkohol yang digunakan[12].  
Pengubahan sitronelol dan geraniol menjadi senyawa-senyawa 
esternya akan lebih memudahkan pemisahan keduanya, karena kedua 
senyawa tersebut memiliki perbedaan titik didih yang tinggi 
(sitronelil asetat 229⁰ C dan geranil asetat 245⁰ C)[13]. Sitronelil 
asetat dan geranil asetat banyak digunakan dalam industri makanan, 
kosmetik, dan farmasi[14]. Selain itu sitronelil asetat dan geranil 
asetat memiliki harga yang lebih tinggi dari sitronelol dan geraniol, 
maka cara memisahkan sitronelol dan geraniol dengan mengubah 
menjadi bentuk esternya akan justru lebih menguntungkan.    
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut:  
1. Berapakah perbandingan jumlah mol optimum rhodinol dan 
asetat anhidrid pada reaksi esterifikasi fraksi rhodinol minyak 
serai wangi dengan menggunakan katalis zeolite. 
2. Berapakah waktu refluks optimum pada saat reaksi esterifikasi 
rhodinol dengan asetat anhidrid dengan menggunakan katalis 
zeolite. 
3. Berapakah kemurnian komponen geranil asetat dan sitronelil 
asetat hasil fraksinasi produk esterifikasi  fraksi rhodinol.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, batasan masalah yang 
dapat diambil  
1. Fraksi rhodinol yang digunakan merupakan hasil fraksinasi dari 
minyak serai wangi (Java Citronella Oil) (kadar sitronelol = 
31,51%, kadar geraniol 21,50%).  
2. Katalis yang digunakan adalah katalis asam (zeolite) yang 
diperoleh dari Sigma-Aldrich. 
3. Jumlah katalis yang digunakan adalah 0,3 g. 





1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Menentukan perbandingan jumlah mol optimum rhodinol dan 
asetat anhidrid pada reaksi esterifikasi fraksi rhodinol minyak 
serai wangi dengan menggunakan katalis zeolite. 
2. Menentukan waktu optimum reaksi esterifikasi rhodinol dengan 
asetat anhidrid dengan menggunakan katalis zeolite.  
3. Mengetahui kemurnian komponen sitronelil asetat dan geranil 
asetat hasil fraksinasi terhadap produk esterifikasi fraksi 
rhodinol. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan, 
1. Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan metode 
pemisahan senyawa-senyawa dalam minyak atsiri lainnya.  
2. Dapat dipakai sebagai rujukan bahan dasar pembuatan obat dan 





















2.1 Potensi Sitronelol dan Geraniol dalam Dunia Industri 
Minyak atsiri dan turunannya adalah bagian utama dalam 
industri flavour dan fragrance. Minyak serai wangi adalah salah satu 
minyak atsiri yang merupakan komoditi agribisnis pasaran yang 
bagus dan berdaya saing kuat di luar negeri[1]. Menurut Boelens 
(1994), Indonesia adalah produsen minyak serai wangi nomor dua 
terbesar di dunia setelah Cina. Akan tetapi, dari minyak sereh wangi 
yang dihasilkan hampir 75% diekspor dalam bentuk crude oil 
sedangkan sisanya digunakan untuk keperluan dalam negeri[15]. 
Minyak serai wangi dalam bentuk crude oil dijual dengan harga yang 
relatif rendah yaitu sebesar Rp. 345.000,00 per 1 kg[5]. Rendahnya 
harga jual minyak serai wangi dapat ditingkatkan melalui isolasi 
fraksi komponen utama minyak serai wangi[15]. Komponen utama 
penyusun minyak serai wangi berdasarkan analisis Gas 
Chromatography-Mass Spectrometry menunjukkan terdapat tiga 
komponen  dengan kadar yang tinggi yaitu sitronelal (50,94%), 









Penelitian yang dilakukan oleh Eden, dkk (2018) dapat 
memisahkan sitronelal dari komponen lain minyak serai wangi  
dengan kemurnian yang tinggi, tetapi tidak bisa memisahkan 
sitronelol dan geraniol dengan menghasilkan kemurnian yang 
tinggi[6]. Dalam prakteknya sitronelol dan geraniol selalu 
membentuk campuran yang disebut rhodinol. Hal ini dikarenakan 
kedua senyawa tersebut memiliki sifat fisika dan kimia yang hampir 




sama, seperti titik didih sitronelol 229⁰C dan geraniol 225⁰C[7]. 
Padahal sitronelol dan geraniol sebagai komponen tunggal memiliki 
banyak manfaat dalam dunia industri, apalagi didalam industri 
flavors  dan fragrances. 
Sitronelol dan geraniol merupakan komponen wewangian yang 
memiliki aroma seperti mawar (rosey)[16], sehingga secara umum 
digunakan dalam produk sampo, krim, sabun, deodorant, dan 
pembersih[17]. Selain itu, sitronelol dan geraniol dapat digunakan 
sebagai starting material dalam sintesis senyawa turunan minyak 
atsiri. Sebagai contoh yaitu pemanfaatan sitronelol sebagai bahan 
dasar sintesis rose oxide dan geraniol sebagai bahan baku sintesis 
vitamin A [18]. Penggunaan geraniol dan sitronelol diseluruh dunia 
sangat tinggi yaitu lebih dari 2000 metrik ton per tahun[19].  
Menurut Wijesekera (1973), minyak serai wangi dapat 
ditingkatkan nilai ekonomisnya dengan cara mengisolasi komponen 
utamanya dan mengkonversi menjadi turunannya[20]. Misalnya, 
dengan mengubah senyawa tersebut menjadi senyawa ester. 
Perubahan sitronelol dan geraniol menjadi sitronelil asetat (3,7-
dimetillokt-6-en-1-il asetat) dan geranil asetat (3,7-dimetil-2,6-
oktadien-1-il asetat) akan menambah nilai jualnya. Sitronelil asetat 
memiliki aroma yang lebih menyenangkan yaitu  floral, green, rosey, 
fruity, citrus, dan woody. Sitronelil asetat sering dimanfaatkan dalam 
bidang perfumery. Selain itu juga dapat dimanfaatkan dalam bidang 
flavors, karena dapat memberi rasa apel, pir, pisang, dan beri[21].  
Sedangkan, geranil asetat memiliki aroma floral, rosey, lavender, 
green, dan waxy. Geranil asetat juga dimanfaatkan dalam bidang 
perfumery dan flavors, karena dapat memberi rasa lemon, jeruk, 
anggur, dan pir[22]. 
 
2.2 Teknik Pemisahan Komponen-Komponen Minyak Atsiri  
Secara umum pemisahan komponen-komponen dalam minyak 
atsiri dapat dilakukan melalui dua metode yaitu secara fisika dan 
secara kimia. Adapun teknik pemisahan secara fisika dapat dilakukan 
dengan metode distilasi fraksinasi, sedangkan secara kimia dapat 
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dilakukan melalui reaksi penggaraman, pengompleksan, dan dengan 
membuat senyawa turunannya.  
Teknik pemisahan fisika dengan metode distilasi fraksinasi. 
Distilasi fraksinasi adalah suatu unit operasi yang bertujuan untuk 
memisahkan dua atau lebih zat yang memiliki volatilitas dan titik 
didih berbeda antara satu senyawa dengan senyawa yang lain. Proses 
ini tergantung pada tekanan dan karakteristik kimia dari komponen 
yang dipisahkan[23]. Minyak atsiri tidak difraksinasi pada tekanan 
atmosfir tetapi dalam keadaan vakum. Kondisi vakum dilakukan 
untuk mengurangi suhu operasi, karena sebagian besar senyawa 
terpen seperti sitronelal, sitronelol, dan geraniol secara termal tidak 
stabil, mudah terdekomposisi atau teroksidasi pada suhu tinggi atau 
dengan adanya cahaya atau oksigen, sehingga distilat mempunyai 
bau dan sifat fisiko kimia yang berbeda dengan minyak murni[24].  
Dalam distilasi frakasinasi vakum digunakan kolom vigrux atau 
kolom fraksinasi yang berguna sebagai tempat terjadinya 
kesetimbangan uap-cair yang berkali-kali, sehingga terjadi 
pemisahan komponen-komponen penyusun minyak atsiri[25]. 
Dengan alat tersebut dapat diperoleh komponen murni dari masing-
masing komponen yang ada dalam minyak. Dalam keadaan vakum, 
komponen yang memiliki titik didih tinggi dapat diturunkan titik 
didihnya sehingga kemungkinan terjadinya dekomposisi oleh panas 
dapat dihindarkan[26]. Penggunaan tekanan tidak lebih dari 10 
mmHg pada distilasi fraksinasi vakum, akan menghindari minyak 
dari kerusakan akibat suhu yang tinggi[27].  
Distilasi fraksinasi vakum sangat efektif untuk memisahkan 
antar kelompok kimia yaitu terpen hidrokarbon dengan terpen 
teroksigenasi. Terpen hidrokarbon dapat dipisahkan dari terpen 
keton, alkohol, dan aldehid. Namun, untuk memisahkan terpen 
hidrokarbon atau terpen teroksigenasi dari jenis yang sama antara 
satu dengan lainnya dibutuhkan tahapan tambahan[24]. Penelitian ini 
dibenarkan oleh Warsito, dkk (2017) dalam penelitiannya mengenai 
profiling komponen major dan minor pada fraksi-fraksi minyak jeruk 
purut yang dihasilkan dari proses distilasi fraksinasi. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini yaitu kadar tertinggi senyawa terpen 
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        b             b      β-       β-mirsen, dan trans-β-osimen 
berada pada fraksi awal, sedangkan senyawa terpen teroksigensi 
        β-sitronelal, linalool, dan sitronelil asetat berada pada fraksi 
belakang. Jadi, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa distilasi 
fraksinasi biasa hanya dapat memisahkan senyawa terpen 
hidrokarbon dengan terpen teroksigenasi, tetapi tidak dapat 
memisahkan senyawa terpen dari kelompok kimia yang sama 
(misalnya sitronelal dengan linalol)[31]. 
Pemisahan senyawa kimia dari kelompok yang sama dapat 
dilakukan dengan metode distilasi fraksinasi bertingkat sistem batch 
seperti yang dilakukan oleh Eden, dkk (2018). Penelitian ini 
menghasilkan  kemurnian sitronelal 95,05%. Penelitian ini juga dapat 
memisahkan sitronelol dan geraniol yang dilakukan dengan distilasi 
bertingkat (dua kali fraksinasi) menghasilkan kemurnian sitronelol 
80,65% dan geraniol 76,63%[6]. Meskipun teknik ini mampu 
meningkatkan kemurnian sitronelol dan geraniol tetapi hasil yang 
diperoleh belum memenuhi persyaratan perdagangan Internasional. 
Selain itu, perlakuan distilasi bertingkat juga akan menurunkan 
jumlah rendemen yang dihasilkan. 
Teknik pemisahan kimia melalui reaksi penggaraman, misalnya 
pada proses pemisahan senyawa sitronelal dalam minyak jeruk purut 
menggunakan reagen NaHSO3 dan Na2SO3. Proses pemisahan ini 
dipengaruhi oleh kekuatan katalis basa yang digunakan sebagai 
penghidrolisis garam sitronelil. Katalis basa Na2CO3 yang 
merupakan penghidrolisis garam dikombinasikan dengan reagen 
Na2SO3 menghasilkan kadar sitronelal  yang tinggi  sebesar 
89,29%[32]. Metode ini sangat efektif karena dapat menghasilkan 
isolat sitronelal dengan kemurnian yang tinggi dan waktu yang 
dibutuhkan relatif singkat. Namun, kekurangannya yaitu komponen 
lain yang memiliki gugus aldehid yang terkandung dalam minyak 
serai wangi (misalnya sitral) ikut terendapkan sehingga hasil yang 
diperoleh kurang selektif.     
Teknik pemisahan kimia melalui pembentukan kompleks. 
Geraniol dan nerol merupakan isomer cis dan trans, secara umum 
tersedia dalam bentuk campuran yang larut dalam pelarut organik. 
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Geraniol larut dalam eter dan ketika diberikan kalsium klorida 
anhidrat, akan membentuk turunan kristal yang disebut kompleks 
geraniol-CaCl2 yang tidak larut dalam eter, petroleum eter, benzena, 
dan kloroform. Kompleks ini akan terdekomposisi dalam air hangat 
menjadi geraniol dan CaCl2. Metode ini dapat digunakan untuk 
memisahkan geraniol dengan nerol, karena nerol tidak dapat 
membentuk kompleks nerol-CaCl2 ketika ditambahkan kalsium 




Teknik pemisahan dengan membuat senyawa turunannya dapat 
dilakukan melalui reaksi oksidasi dan esterifikasi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Weng, dkk (2015) yaitu memisahkan senyawa 
sitronelol dan geraniol melalui reaksi oksidasi selektif menggunakan 
katalis logam Pt. Pada penelitian ini bahan awal yang digunakan 
adalah rhodinol, kemudian ditambahkan logam Pt (sebagai katalis) 
dan H2O2 (sebagai agen pengoksidasi). Pada reaksi oksidasi ini, 
geraniol terkonversi 100% menjadi geranial ketika meninggalkan 
sitronelol. Kemudian, geranial diisolasi secara kimiawi 
menggunakan natrium bisulfit (NaHSO3). Hasil akhir dari proses ini 
yaitu %yield geranial sebanyak 81%, sitronelal yang terbentuk 
sebanyak 17%, dan sitronelol yang tidak mengalami reaksi oksidasi 
sebanyak 40%[9]. Cara lain yang dapat dilakukan untuk memisahkan 
sitronelol dan geraniol yaitu dengan mengubah senyawa tersebut 
menjadi ester. Pendekatan senyawa dengan membuat senyawa 
turunannya akan efektif jika reaksi sintesis senyawa turunannya 
memiliki %yield yang tinggi dan untuk memperoleh kembali 
komponen aslinya dapat dilakukan dengan mudah. Senyawa ester 
dapat disintesis melalui reaksi esterifikasi antara senyawa asam 
dengan alkohol menggunakan katalis asam[10]. Hasil reaksi 
esterifikasi adalah senyawa sitronelil asetat dan geranil asetat yang 
masing-masing memiliki titik didih 229⁰C dan 245⁰C[13]. Karena, 
memiliki titik didih yang berjauhan maka kedua senyawa tersebut 
2C10H18O.CaCl2 + H2O          Geraniol + CaCl2 
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dapat dipisahkan dengan mudah menggunakan metode distilasi 
fraksinasi. 
 
2.3 Reaksi Esterifikasi Komponen Minyak Serai Wangi 
Esterifikasi adalah reaksi pengubahan suatu asam karboksilat dan 
alkohol menjadi suatu ester dengan menggunakan katalis asam. 
Reaksi ini juga sering disebut reaksi esterifikasi Fischer. Senyawa 
ester mengandung gugus –COOR dengan R dapat berbentuk alkil 
atau aril[10]. 
Seperti halnya reaksi aldehid dan keton, esterifikasi asam 
karboksilat berlangsung melalui serangkaian tahap protonasi dan 
deprotonasi. Oksigen karbonil diprotonasi, alkohol nukleofilik 
menyerang karbon positif, dan eliminasi air akan menghasilkan ester. 
Reaksi ini berlangsung secara reversible. Untuk memperoleh %yield 
ester yang tinggi, maka kesetimbangan harus digeser kearah sisi 
ester[10]. Salah satu teknik untuk mencapainya yaitu dengan 
menambah jumlah asam karboksilat yang digunakan.  
Esterifikasi gugus fungsi alkohol merupakan satu dari sekian 
banyak transformasi senyawa kimia alkohol dalam sintesis 
pembentukan bahan kimia obat, bahan tambahan makanan, parfum, 
plasticizer, dan lainnya[34]. Dalam bidang pembuatan parfum, 
pembentukan gugus ester akan menghasilkan profil aroma fruity[35]. 
Telah banyak prosedur sintesis untuk esterifikasi gugus alkohol yang 
berkembang pada beberapa dekade terakhir. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ma Y, dkk (1996) mensintesis isopentil asetat 
menggunakan asam asetat sebagai spesi penyedia proton dan zeolite 
H-ZSM-5 sebagai katalis. Reaksi tersebut berjalan dengan 
temperatur refluks 118-132⁰C selama 8 jam, perbandingan molar 
asam dengan alkohol yaitu 4:1, dan jumlah katalis yang digunakan 
yaitu 4 gr per mol alkohol. Penelitian ini menghasilkan %yield 
sebesar 95,1%. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa 
semakin besar framework rasio Si/Al pada zeolite, maka kekuatan 
asam akan semakin besar[11]. Sementara menurut Hamzah, dkk 
(2015) %yield dalam reaksi esterifikasi dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor antara lain waktu reaksi, jumlah reaktan, jenis katalis, suhu 


























































3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Februari hingga Mei 2019 
di Laboratotium Kimia Organik Universitas Brawijaya dan 
Laboratorium Instrumen Jurusan Kimia FMIPA Universitas 
Brawaijaya. 
 
3.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah fraksi rhodinol minyak serai 
wangi (kadar sitronelol dan geraniol sebesar 31,51% dan 21,50%) 
yang diperoleh dari Institut Atsiri Universitas Brawijaya, asetat 
anhidrid, zeolite, n-heksana, dan akuades.  
   
3.3 Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan adalah gelas kimia 250 mL, gelas 
arloji, corong gelas, pipet ukur 10 mL, bola hisap, labu alas bulat 
leher 3 100 mL, labu alas datar 20 mL, labu alas datar 100 mL, gelas 
ukur 50 mL, kolom vigreux, kondensor liebig, corong pisah 50 mL, 
labu jantung 100 mL, termometer, neraca analitik Ohaus Precision 
Advanced. Pada karakterisasi produk digunakan instrumen 
kromatografi gas spektrometer massa GCMS-QP 2010S Shimadzu.  
 
3.4 Tahapan Penelitian 
1. Analisis kadar sitronelol dan geraniol dalam fraksi rhodinol 
minyak serai wangi. 
2. Sintesis senyawa sitronelil asetat dan geranil asetat dengan 
variasi waktu dan rasio mol. 
3. Analisis kadar sitronelil asetat dan geranil asetat hasil sintesis 
dengan variasi waktu dan rasio mol. 
4. Scale up sintesis sitronelil asetat dan geranil asetat dengan 
kondisi waktu refluks dan rasio mol optimum. 
5. Pemisahan sitronelil asetat dan geranil asetat hasil sintesis 
menggunakan distilasi fraksinasi dengan pengurangan tekanan.  
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6. Karakterisasi Produk Sintesis dan Fraksi Destilat 
menggunakan KG-SM. 
 
3.5 Prosedur Kerja 
3.5.1 Analisis Komposisi Senyawa Penyusun dalam Fraksi 
Rhodinol Minyak Serai Wangi 
Sampel fraksi rhodinol minyak serai wangi dilarutkan dalam 
pelarut n-heksana dengan perbandingan 1:100, kemudian diambil 
sebanyak 0,1 µL dan diinjeksikan menggunakan syringe pada 
instrumen GCMS-QP 2010S Shimadzu dengan kondisi operasional 
alat sebagai berikut: 
Gas pembawa  : He 
Temperatur oven kolom : 40-310 ⁰ C 
Temperatur injector  : 310⁰ C 
Kecepatan alir gas  : 92,6 mL/menit 
Tekanan   : 19,8 kPa 
Jenis kolom   : Kolom kapiler Restrex Rtx-5 
Fasa diam :5% difenil atau 95% 
polidimetilsiloksan 
Panjang kolom  : 30 meter 
 
Masing-masing puncak yang diperoleh  dari TIC di-scan oleh 
spektrometer massa. Sehingga, data yang diperoleh adalah spektra 
massa dan total ionic chromatogram (TIC).  
 
3.5.2 Sintesis Senyawa Ester (Sitronelil Asetat dan Geranil Asetat) 
menggunakan Asetat anhidrid dan Rhodinol  
Diambil sebanyak 10 mL rhodinol (sitronelol= 0,02 dan 
geraniol= 0,01 mol) dimasukkan kedalam labu alas datar 20 mL 
kemudian ditambah 2,92 mL asetat anhidrid (0,03 mol) dan zeolite 
sebanyak 0,14 g. Labu alas datar dipanaskan dengan hot plate pada 
suhu 130⁰C selama 1 jam dengan pengadukan menggunakan 
magnetic stirer. Untuk memisahkan katalis dilakukan dengan 
penyaringan. Cairan organik dicuci dengan akuades berulang-ulang 
hingga pH fasa air sama dengan 7. Fase organik dipisahkan dan 
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disimpan. Kemudian, fase organik ditimbang untuk mengetahui 
massa hasil reaksi. Dengan cara yang sama  divariasi untuk waktu 
refluks selama 2 jam dan 3 jam. Variasi waktu refluks yang 
menghasilkan produk sitronelil asetat dan geranil asetat optimum 
selanjutnya dilakukan variasi mol asetat anhidrid  5,84 mL (0,06 
mol) dan 8,76 mL (0,09 mol).  
 
3.5.3 Karakterisasi Sitronelil Asetat dan Geranil Asetat Hasil 
Sintesis 
Masing-masing sampel hasil sintesis dengan variasi mol dan 
waktu  dilarutkan dalam pelarut n-heksana dengan perbandingan 
1:100, kemudian diambil sebanyak 0,1 µL dan diinjeksikan 
menggunakan syringe pada instrumen GCMS-QP 2010S Shimadzu 
dengan kondisi operasional seperti 3.1.1.   
 
3.5.4 Scale up Sintesis Sitronelil Asetat dan Geranil Asetat 
Diambil sebanyak 50 mL rhodinol (sitronelol= 0,08 mol dan 
geraniol= 0,06 mol) dimasukkan kedalam labu alas datar 100 mL 
kemudian ditambah 13,63 mL asetat anhidrid (0,14 mol) dan zeolite 
sebanyak 0,56 g. Labu alas datar dipanaskan dengan hot plate pada 
suhu 130⁰C selama 1 jam dengan pengadukan menggunakan 
magnetic stirer. Untuk memisahkan katalis dilakukan dengan 
penyaringan. Cairan organik dicuci dengan akuades berulang-ulang 
hingga pH fasa air sama dengan 7. Fase organik dipisahkan dan 
disimpan.  
 
A. Pemisahan Senyawa Ester (Sitronelil Asetat dan Geranil 
Asetat) menggunakan Distilasi Fraksinasi dengan 
Pengurangan Tekanan  
Sampel hasil esterifikasi dimasukkan ke dalam labu alas 
bulat leher tiga 100 mL, kemudian dirangkai dengan kolom 
vigreux, kondensor, dan dihubungkan dengan pompa hisap. 
Proses distilasi fraksinasi dilakukan pada tekanan 400 mmHg. 
Fraksi destilat I ditampung pada suhu 39-40  C sedangkan fraksi 
destilat II ditampung pada suhu 50-51  C.  
16 
 
B. Karakterisasi Produk Scale Up Sintesis dan Fraksi Destilat 
menggunakan KG-SM 
Masing-masing sampel dilarutkan dalam pelarut n-heksana 
dengan perbandingan 1:100, kemudian diambil sebanyak 0,1 µL 
dan diinjeksikan menggunakan syringe pada instrumen GCMS-QP 
2010S Shimadzu dengan kondisi operasional seperti pada sub bab 
3.1.1.   
 
3.5.5 Analisis Data   
A. Karakterisasi menggunakan KG-SM 
Puncak-puncak yang dihasilkan dari total ionic 
chromatogram (TIC) digunakan untuk menentukan jumlah 
komponen yang terdapat dalam sampel, sedangkan persen area dari 
masing-masing puncak digunakan untuk menentukan kelimpahan 
dari masing-masing komponen. 
Spektrum massa yang diperoleh dari scanning masing-
masing puncak TIC digunakan untuk mengetahui berat molekul 
(ion molekul) dan pola fragmentasi (ion-ion fragmen). Selanjutnya 
data ini digunakan untuk menentukan struktur senyawa yang 
bersangkutan. 
 
B. Persentase Yield 
Massa teoritis diperoleh dari persamaan reaksi reaktan yang 
direaksikan menjadi produk, sedangkan hubungan stoikiometri 
reaktan dengan produk digunakan untuk menentukan hubungan 
antara mol reaktan dengan produk. Massa experiment dari masing-
masing senyawa ester yang didapatkan digunakan untuk 
menentukan %yield dengan cara perbandingan antara massa 
sampel hasil penelitian dengan massa teoritis dikali 100% dengan 
rumus : 
  
       
                      
               





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Komponen Fraksi Rhodinol Minyak Sereh Wangi 
Hasil karakterisasi fraksi rhodinol minyak serai wangi 
menggunakan instrumen KG-SM berupa kromatogram yang 
ditunjukkan pada gambar 4.1 dan spektra massa masing-masing 













Berdasarkan kromatogram pada gambar 4.1 didapatkan 12 
puncak, dimana 6 puncak tertinggi merupakan komponen utama 
dalam fraksi rhodinol yang digunakan. Diperkirakan senyawa pada 
puncak nomor 2 dengan waktu retensi 12,34 menit merupakan 
sitronelol, puncak nomor 4 dengan waktu retensi 13,08 menit 
merupakan geraniol, puncak nomor 6 dengan waktu retensi 15,71 
menit merupakan sitronelil asetat, puncak nomor 8 dengan waktu 
retensi 16,51 menit merupakan geranil asetat, puncak nomor 9 
dengan waktu retensi 16,89 menit merupakan geranil asetat, puncak 
nomor 9 dengan waktu retensi 16,89 menit           β-elemen dan 
puncak nomor 10 dengan waktu retensi 17,71 menit merupakan 
kariofilen. Perkiraan tersebut didasarkan pada perbandingan antara 
pola fragmentasi senyawa yang didapatkan dari hasil analisis 
menggunakan KG-SM dengan library WILEY.7 yang memiliki nilai. 
Data secara keseluruhan ditabulasikan seperti yang ditunjukkan pada 




Gambar 4.1 Kromatogram fraksi rhodinol minyak sereh wangi hasil 
karakterisasi menggunakan instrumen KG-SM 
      
      
      
      
      
      
      




















2 12,34 27, 41, 55, 69, 












4 13,08 39, 41, 43, 69, 











6 15,71 39, 41, 69, 81, 












8 16,51 27, 41, 69, 80, 

















9 16,89 27, 41, 55 68, 
81, 93, 107, 121, 













Tabel 4.1 Tabulasi hasil analisis KG-SM komponen utama fraksi rhodinol 
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10 17,71 27, 41, 55, 69, 
79, 93, 105, 120, 














4.2 Sintesis Senyawa Ester (Sitronelil Asetat dan Geranil Asetat) 
Sintesis senyawa ester (sitronelil asetat dan geranil asetat) 
didasarkan pada reaksi esterifikasi fischer, yaitu reaksi antara gugus 
asetil (-COCH3) pada asetat anhidrid dengan gugus alkohol (-OH). 
Menurut Fracotte pembentukan senyawa ester dengan menggunakan  
asetat anhidrid akan menghasilkan %yield yang tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan asam asetat, karena gugus karbonil dari asam 














Pada sintesis sitronelil asetat dan geranil asetat terjadi reaksi 
substitusi nukleofilik asil (gambar 4.2). Penggunaan katalis zeolite 
bertujuan untuk menurunkan energi aktivasi dengan mengubah 
mekanisme reaksi, yaitu menambah tahap-tahap reaksi. Meskipun 
katalis ikut serta dalam tahap reaksi, tetapi pada akhir proses reaksi 
akan terbentuk kembali. Dengan lebih rendahnya nilai energi 





Gambar 4.2 Mekanisme Reaksi Sintesis Sitronelil Asetat 
Ion asilium 
Ion oksonium Sitronelil ast  
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sering terjadi sehingga reaksi berjalan lebih cepat. Dalam proses 
reaksi, zeolite menghasilkan ion asilium yang berperan sebagai 
elektrofil dalam reaksi subtitusi, sehingga ion asilium tersebut mudah 
diserang oleh atom O yang terikat pada gugus hidroksil dari 
sitronelol maupun geraniol. Gugus hidroksil pada sitronelol dan 
geraniol berperan sebagai nukleofil dengan adanya pasangan elektron 
bebas pada atom O, kemudian gugus hidroksil menyerang atom C 
gugus karbonil pada ion asilium membentuk ion oksonium. Adanya 
penyerangan oleh nukleofil ini menyebabkan terjadinya substitusi 
atom H pada gugus hidroksil dari sitronelol dan geraniol dengan 
gugus asil dari asetat anhidrid sehingga membentuk sitronelil asetat 
dan geranil asetat. 
Pada akhir proses sintesis dihasilkan fase cair dan fasa padat. 
Fasa padat merupakan katalis zeolite dan dapat dipisahkan melalui 
penyaringan. Sedangkan, fasa cair diduga mengandung senyawa 
ester (sitronelil asetat dan geranil asetat) dan senyawa asam asetat 
sebagai produk samping. 
 
C10H20O + C4H6O3                          C12H22O2 + CH3COOH 
 
  
C10H18O + C4H6O3                          C12H20O2 + CH3COOH 
 
 
4.3 Pengaruh Waktu terhadap Reaksi Esterifikasi Rhodinol 
dengan Asetat Anhidrid 
Pada penelitian ini pereaksi yang digunakan memiliki 
perbandingan jumlah mol 1:1 sedangkan waktu reaksi dibuat 
bervariasi yaitu 1 jam, 2 jam, dan 3 jam. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui waktu optimum yang digunakan untuk menghasilkan 
sitronelil asetat dan geranil asetat tertinggi. Hasil sintesis sitronelil 
asetat dan geranil asetat dengan percobaan variasi waktu sintesis 




sitronelol asetat anh sitronelil 
asetat 
asam asetat 
geraniol asetat anh geranil asetat asam asetat 
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Gambar 4.3 Grafik hubungan persen area sitronelil asetat dan geranil 

















10 mL (0,03 mol) 2,92 mL (0,03 mol) 1 74,06% 95,92% 
10 mL (0,03 mol) 2,92 mL (0,03 mol) 2 66,25% 97,45% 
10 mL (0,03 mol) 2,92 mL (0,03 mol) 3 65,49% 30,61% 
*Rhodinol (%sitronelol= 31,51% dan %geraniol= 21,50%) 
 
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa pada waktu refluks 1 
jam menghasilkan %yield sitronelil asetat tertinggi yaitu 74,06%. 
Sedangkan, pada waktu refluks 1 dan 2 jam menghasilkan %yield 
geranil asetat yang tidak berbeda secara signifikan. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa waktu refluks optimum untuk menghasilkan %yield 
sitronelil asetat dan geranil asetat tertinggi yaitu 1 jam. Dari hasil 
%yield yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa geranil asetat lebih 
mudah terbentuk daripada sitronelil asetat, karena geranil asetat lebih 
stabil. Hal ini disebababkan karena adanya ikatan rangkap dua pada 
geranil asetat. Elektron disekitar ikatan rangkap akan memberikan 
efek induksi terhadap atom karbon didepannya dan atom karbon 
tersebut juga memberikan efek induksi terhadap atom O yang terikat 
pada atom C gugus karbonil. Sehingga, gugus asil akan susah lepas 
dari atom O sebagai ion asilium. Sedangkan, sitronelil asetat tidak 
memiliki ikatan rangkap dua sehingga tidak terjadi efek induksi 
disekitar atom O yang terikat pada atom C karbonil. Akibatnya, 















Gambar 4.4 Mekanisme Reaksi Hidrolisis Ester 
Sintesis senyawa ester menggunakan metode refluks dengan 
memvariasikan waktu sintesis didapatkan waktu optimum selama 1 
jam, seperti pada gambar 4.3 (data lengkap perolehan %area SA dan 
GA dapat dilihat pada lampiran tabel E.1). Berdasarkan grafik diatas 
dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu reaksi maka senyawa 
ester yang terbentuk akan semakin sedikit. Hal ini dapat disebabkan 
karena terjadi reaksi hidrolisis pada proses sintesis ester. Reaksi 
hidrolisis dapat terjadi karena reaksi esterifikasi merupakan reaksi 
yang dapat balik (reversible). Senyawa ester yang sudah terbentuk 
bereaksi dengan asam asetat yang merupakan produk samping dari 
reaksi estreifikasi rhodinol dengan asetat anhidrid (gambar 4.4). 
Sehingga, senyawa ester yang sudah terbentuk menjadi sitronelil 
asetat dan geranil asetat berubah kembali menjadi alkohol yaitu 














4.4 Pengaruh Rasio Mol terhadap Reaksi Esterifikasi Rhodinol 
dengan Asetat Anhidrid 
Rasio molar rhodinol terhadap asetat anhidrid merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi yield ester. Rasio molar secara 
stokiometri untuk reaksi esterifikasi membutuhkan satu mol rhodinol 
dan satu mol asetat anhidrid untuk menghasilkan  satu mol ester dan 
satu mol asam asetat. Asetat anhidrid yang berlebih, menyebabkan 







(kanan)[36]. Untuk mengetahui pengaruh rasio mol dalam reaksi 
esterifikasi rhodinol dengan asetat anhidrid dilakukan variasi jumlah 
mol asetat anhidrid yaitu 0,03 mol; 0,06 mol; dan 0,09 mol, 
sedangkan jumlah mol rhodinol (sitronelol= 0,02 mol dan geraniol= 
0,01 mol) dibuat tetap.  
Hasil sintesis sitronelil asetat dan geranil asetat dengan 
percobaan variasi rasio mol ditampilkan pada tabel 4.3. Berdasarkan 
tabel 4.3, diketahui bahwa senyawa geranil asetat lebih mudah 
terbentuk dibandingkan senyawa sitronelil asetat sama seperti %yield 
yang terbentuk karena pengaruh variasi waktu. Geranil asetat lebih 
stabil daripada sitronelil asetat karena adanya ikatan rangkap dua 
sehingga memicu terjadinya efek induksi.   
 














10 mL (0,03 mol) 2,92 mL (0,03 mol) 1 74,06% 95,92% 
10 mL (0,03 mol) 5,84 mL (0,06 mol) 1 79,60% 74,49% 
10 mL (0,03 mol) 8,76 mL (0,09 mol) 1 71,29% 80,61% 
*Rhodinol (%sitronelol= 31,51% dan %geraniol= 21,50%) 
 
Reaksi esterifikasi dapat dilakukan dengan melebihkan jumlah 
salah satu reaktan, sehingga tidak diperlukan adanya pelarut[37]. 
Balland et al., 2002 mempelajari bahwa sintesis tanpa pelarut 
memiliki kecepatan reaksi yang tinggi dan dapat meningkatkan 
produk yang terbentuk[38]. Gambar 4.5 menunjukkan hubungan 
jumlah mol asetat anhidrid dengan persen area geranil asetat dan 
sitronelil asetat (data lengkap perolehan %area SA dan GA dapat 











Gambar 4.5 Grafik hubungan persen area sitronelil asetat dan geranil 












Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa untuk 
mendapatkan persen area sitronelil asetat dan geranil asetat tertinggi 
diperoleh pada rasio mol 1:1 yaitu 37,23% dan 23,78%. Sedangkan, 
rasio mol 1:3 memiliki persen area sitronelil asetat dan geranil asetat 
terendah yaitu 33,99% dan 18,99%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah mol 
asetat anhidrid maka senyawa ester yang terbentuk akan semakin 
berkurang. Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan teori yang ada, 
dimana semakin bertambahnya reaktan maka reaksi akan bergeser 
kekanan dan produk akan semakin bertambah karena peluang 
tumbukan antar reaktan semakin besar. Ketidaksesuaian hasil 
penelitian dengan teori dapat disebabkan karena terjadi reaksi 
hidrolisis pada asetat anhidrid. Reaksi hidrolisis dapat terjadi karena 
dimungkinkan didalam reaktan yang digunakan (rhodinol) masih 
terdapat molekul air, sehingga mengakibatkan sebagian asetat 
anhidrid berubah menjadi asam asetat. Asam asetat sukar bereaksi 
dengan alkohol dibandingkan interaksi alkohol dengan asetat 
anhidrid, karena asam asetat merupakan donor asil yang lemah. 
Akibatnya, peluang tumbukan antara rhodinol dengan asetat anhidrid 
akan berkurang karena sebagian asetat anhidrid terhidrolisis menjadi 
asam asetat (gambar 4.6). Sehingga, senyawa ester yang terbentuk 





Gambar 4.7 Kromatogram senyawa ester (a) sintesis dengan kondisi 








4.5 Scale up sintesis sitronelil asetat dan geranil asetat dengan 
kondisi waktu refluks dan rasio mol optimum 
  Senyawa ester hasil scale up sintesis dengan jumlah reaktan 5 
kali kondisi optimum diperoleh %yield sitronelil asetat 91,86% 
sedangkan %yield geranil asetat adalah 2,72%. Kemudian hasil 
sintesis dianalisis menggunakan instrument KG-SM. Adapun data 




















Berdasarkan kromatogram pada gambar 4.7.b jika 
dibandingkan data kromatogram pada gambar 4.7.a, tampak bahwa 
komponen sitronelil asetat dan geranil asetat  memiliki perbedaan 
persentase area yang cukup signifikan seperti yang ditabulasikan 
pada tabel 4.4.   
Gambar 4.6 Reaksi Hidrolisis Asetat Anhidrid  
Sitronelil asetat 








Asetat anh Air Asam ast 
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Tabel 4.4 Perbandingan persen area KG-SM Reaksi Esterifikasi 












Scale Up Sintesis 
pada Kondisi 
Optimum  
Sitronelol 31,51% 1,26% 12,27% 
Geraniol 21,50% 0,57% 5,92% 
Sitronelil 
Asetat 
11,1% 48,33% 41,39% 
Geranil 
Asetat 
2,26% 26,04% 2,93% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 nampak bahwa jumlah sitronelol dan 
geraniol yang dapat diubah menjadi sitronelil asetat dan geranil 
asetat pada proses scale up sintesis diperoleh hasil yang lebih rendah 
dibanding sebelum dilakukan scale up sintesis. Turunnya produk-
prouk sitronelil asetat dan geranil asetat diduga karena munculnya 
beberapa senyawa baru hasil dari reaksi oksidasi sitronelol dan 
geraniol menjadi sitronelal dan neral. Disamping itu dimungkinkan 
karena reaksi bergeser kekiri, sehingga produk yang terbentuk 
(sitronelil asetat dan geranil asetat) akan kembali kebentuk 
reaktannya (sitronelol dan geraniol).  
 
4.6 Pemisahan Sitronelil Asetat dan Geranil Asetat Hasil Sintesis 
menggunakan Distilasi Fraksinasi Pengurangan Tekanan 
Setelah dilakukan analisis menggunakan instrumen KG-SM, 
sitronelil asetat dan geranil asetat hasil esterifikasi dipisahkan 
menggunakan metode distilasi fraksinasi dengan pengurangan 
tekanan. Kemudian, diperoleh dua fraksi yang masing-masing 
dianalisis menggunakan instrumen KG-SM untuk melihat kemurnian 
sitronelil asetat dan geranil asetat. Gambar 4.8 menunjukkan 
perbandingan kromatogram fraksi produk esterifikasi fraksi rhodinol 




























 Berdasarkan gambar 4.8.C dapat dilihat bahwa senyawa 
sitronelol dan geraniol pada minyak serai wangi tidak dapat 
dipisahkan. Karena pada fraksi depan, tengah, dan belakang masih 
dijumpai kedua senyawa tersebut. Sedangkan setelah dilakukan 
proses esterifikasi, kedua senyawa ester (sitronelil asetat dan geranil 
asetat) dapat dipisahkan seperti pada gambar 4.8.A. Pada waktu 






Fraksi I Fraksi II 
Sitronelol 12,27% 19,95% 11,14% 
Geraniol 5,92% 6,77% 4,77% 
Sitronelil 
asetat 
41,39% 36,55% 45,09% 
Geranil asetat 2,93% - 2,66% 
Tabel 4.5 Perbandingan komposisi senyawa sebelum dan sesudah pemisahan 
pemisahanpemisahanengan  
Gambar 4.8 Kromatogram                                                            -












36,55%. Berdasarkan kromatogram pada gambar 4.8.B dan tabel 
4.5 dapat diketahui bahwa fraksi kedua pada waktu retensi 21,66 
menit terdapat sitronelil asetat dengan kadar 45,09% dan pada waktu 



































Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa : 
1. Perbandingan rasio mol optimum rhodinol dengan asetat 
anhidrid yaitu 1:1, dengan %yield sitronelil asetat yang 
diperoleh yaitu 74,06% sedangkan %yield geranil asetat 
sebesar 95,92%. Berdasarkan hasil analisis KG-SM 
diperoleh kadar sitronelil asetat 37,23% dan kadar geranil 
asetat 23,78%.  
2. Waktu refluks optimum reaksi esterifikasi rhodinol dengan 
asetat anhidrid yaitu 1 jam.  
3. Hasil distilasi fraksinasi dengan tekanan 400 mmHg 
diperoleh dua  fraksi. Fraksi pertama berhasil memisahkan 
geranil asetat dan diperoleh sitronelil asetat pada waktu 
retensi 21,66 menit dengan kadar 36,55%. Sedangkan, fraksi 
kedua terdapat sitronelil asetat pada waktu retensi 21,66 
menit dengan kadar 45,09% dan geranil asetat pada waktu 
retensi 22,43 menit dengan kadar 2,66%. 
 
5.2 Saran 
Perlu dilakukan proses pemisahan senyawa sitronelil asetat dan 
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A. Skema Kerja 



























Sintesis senyawa sitronelil asetat dan geranil asetat 
variasi mol dan waktu 
Analisis kadar sitronelil asetat dan geranil asetat hasil 
sintesis 
 
Pemisahan sitronelil asetat dan geranil asetat hasil 
sintesis menggunakan distilasi fraksinasi dengan 
pengurangan tekanan 
 
Analisis kadar sitronelil asetat geranil asetat hasil 
sintesis 
 
Analisis senyawa hasil pemisahan menggunakan GCMS-
QP 2010S Shimadzu 
 
Analisis Data 
Sintesis scale up sitronelil asetat dan geranil asetat 





























- Dicuci dengan H2O hingga 
ph 7 




-Dimasukkan ke dalam labu alas datar  
20 mL 
-Ditambahkan zeolite sebanyak 0,14 gr 
-Dipanaskan pada suhu 130⁰C  
-Diatur waktu 1,2, dan 3 jam 





-Diambil sebanyak 10 mL 
-Diambil sebanyak 2,92; 
5,84; 8,76 mL 
 
Rhodinol Asam Asetat Anhdirid 
Fasa Cair Fasa Padat 
(Zeolite) 
Sitronelil Asetat dan 









A.3 Diagram Alir Pemisahan Sitronelil Asetat dan Geranil 


































- Dimasukkan labu alas 
datar 100 mL 
- Dipasang set alat distilasi 












B. Perhitungan Data 
B.1 Perhitungan Mol Rhodinol 
Volume rhodinol  = 10 mL 
Berat jenis rhodinol  = 0,83 g/mL 
 
                                      
            
 
  
           
 
Kadar geraniol dalam rhodinol = 21,5% 
 
               
    
   
                                          
 
    
   
                                               
        
                
              
           
 
      
            
                                   
         
 
Kadar sitronelol dalam rhodinol = 31,51% 
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B.2 Perhitungan Volume Asetat anhidrid (1:1) 
                                                
                  
              
 
   
                                           
 
Kadar asetat anh  = 97% 
 
               
         
        
       
 
   
  
                                                             
         
       
               
           
 
      
         
        
 
B.3 Perhitungan Volume Asetat anhidrid (1:2) 
                                           
                                                                                      
  
                  
              
 
   
                                    
        
 




               
         
        
       
 
   
  
                                                             
         
       
               
           
 
      
         
        
 
B.4 Perhitungan Volume Asetat anhidrid (1:3) 
                                           
                                                                                      
  
                  
              
 
   
                                    
        
 
Kadar asetat anh  = 97% 
 
               
         
        
       
 
   
  
                                                             
         
       
               
           
 
      
         
        
 
B.5 Perhitungan Massa Teoritis 
Mol sitronelil asetat (SA) = mol sitronelol = 0,02 mol 
Mol geranil asetat (GA) = mol geraniol = 0,01 mol 
                                   
                 
 
   




                                          
                 
 
   
                            
                
 
B.6  Perhitungan %yield Variasi Waktu 1 jam 
persen area GA hasil sintesis = 26,04% 
persen area SA hasil sintesis = 48,33% 
Massa exp = 7,90 g 
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Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                 
          
            
                 
       
 
      
      





B.7 Perhitungan %yield Variasi Waktu 2 jam 
persen area GA hasil sintesis = 27,23% 
persen area SA hasil sintesis = 45,49% 
Massa exp = 7,66 g 
 
Sitronelil Asetat (SA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                  
          
            
                 
       
 
      
      
                                  
 
Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                  
          
            
                 
       
 
      
      
                                
 
B.8 Perhitungan %yield Variasi Waktu 3 jam 
persen area GA hasil sintesis = 10,49% 
persen area SA hasil sintesis = 47,11% 





Sitronelil Asetat (SA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                     
          
            
                 
       
 
      
      
                                                        
        
 
Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                     
       
                                       
  
    
   
                                      
          
            
                 
       
 
      
      
                                                     
        
 
B.9 Perhitungan %yield Variasi Rasio Mol 1:1 
persen area GA hasil sintesis = 26,04% 
persen area SA hasil sintesis = 48,33% 






Sitronelil Asetat (SA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                     
          
            
                 
       
 
      
      
                               
Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                 
          
            
                 
       
 
      
      
                                
 
B.10 Perhitungan %yield Variasi Rasio Mol 1:2 
persen area GA hasil sintesis = 20,18% 
persen area SA hasil sintesis = 49,99% 
Massa exp = 8,13 g 
 
Sitronelil Asetat (SA) 
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Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                 
          
            
                 
       
 
      
      
                               
 
B.11 Perhitungan %yield Variasi Rasio Mol 1:3 
persen area GA hasil sintesis = 21,25% 
persen area SA hasil sintesis = 45,09% 
Massa exp = 8,31 g 
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Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                     
        
                                       
  
     
   
                                  
          
            
                 
       
 
      
      
                               
 
B.12 Perhitungan Mol Rhodinol Scale up 
 Volume rhodinol  = 50 mL 
 Berat jenis rhodinol  = 0,83 g/mL 
 
                                      
            
 
  
           
 
Kadar geraniol dalam rhodinol = 21,5% 
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Kadar sitronelol dalam rhodinol = 31,51% 
 
                
 
     
   
                                         
 
  
   
                      
                  
                
             
 
       
         
                        
                                             
                           
 
B.13 Perhitungan Volume Asetat anhidrid (1:1) Scale up 
                                                   
  
                  
              
 
   
                                   
         
 




               
         
        
       
 
   
  
                                                              
          
       
               
           
 
       
         
         
 
B.14 Perhitungan %yield Scale Up Sintesis 
Mol sitronelil asetat (SA) = mol sitronelol = 0,08 mol 
Mol geranil asetat (GA) = mol geraniol = 0,06 mol 
                                   
                 
 
   
                        
 
                                          
                 
 
   
                            
                 
 
persen area GA hasil sintesis = 2,93% 
persen area SA hasil sintesis = 41,39% 
Massa exp =48,09 g 
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Geranil Asetat (GA) 
                                            
                                    
       
                                       
  
    
   
                                   
          
            
                 
       
 
      
       






















C. Kromatogram GC 












































































E. Hasil Sintesis Senyawa Ester (Sitronelil Asetat dan Geranil 
Asetat) 
Tabel E.1 Perbandingan %area senyawa ester sebelum, setelah, dan 














0,03 11,1 2,26 48,33 26,04 37,23 23,78 
0,06 11,1 2,26 49,99 20,18 38,89 17,92 
0,09 11,1 2,26 45,09 21,25 33,99 18,99 
 
Tabel E.2 Perbandingan %area senyawa ester sebelum, setelah, dan 













1 11,1 2,26 48,33 26,04 37,23 23,78 
2 11,1 2,26 45,49 27,23 34,39 24,97 
3 11,1 2,26 47,11 10,49 36,01 8,23 
 
 






















Gambar E.1 Sintesis 
sitronelil asetat dan geranil 
asetat 
Gambar E.2 Ekstraksi asam 
asetat  
Gambar E.3 Pemisahan sitronelil asetat 
dengan geranil asetat 
Gambar E.4 Fraksi destilat 
hasil pemisahan 
